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MOTTO 

 

رِّمَ  وَحُ  ۚ رِكٌ  شْ مُ وْ  أَ نٍ  زَا لََّ  إِ ا  هَ حُ كِ نْ  َ ي لََ  ةُ  يَ نِ ا زَّ ل وَا ةً  ركَِ شْ مُ وْ  أَ ةً  يَ نِ زَا لََّ  إِ حُ  كِ نْ  َ ي لََ  نِِ  زَّا ل  ا
يَ  نِ ؤْمِ مُ لْ ا ى  لَ عَ كَ  لِ  ذََٰ

“Seorang laki-laki pezina tidak boleh nikah kecuali dengan perempuan yang 

pezina atau perempuan musyrik; pezina perempuan pun tidak dapat dinikahi 

kecuali oleh pezina laki-laki atau seorang musyrik; yang demikian itu haram 

bagi orang-orang beriman.”1 

 

أَخْبَ رَهُ أَنَّ عَنْ ابْنُ شِهَا بٍ أَنَّ سَالِمًا  هُمَا اَخْبَ رَهُ أَنَّ رَسُوْلَ اِلله   عَنْ عَبْدَ اِلله بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
 أَخِيْوِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: الْمُسْلِمُ اَخُو الْمُسْلِمِ لَا يَظْلِمُوُ وَلَا يُسْلِمُوُ، وَمَنْ كَانَ فِِ حَاجَةِ 

جَتِوِ ، وَمَنْ فَ رَجَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبةًَ فَ رَجَ اللهُ عَنْوُ كُرْبةًَ مِنْ كُرُ بََتِ يَ وْمِ القِيَامَةِ، وَ مَنْ كَانَ اللهُ فِِ حَ 
 .سَتَ رَ مُسْلِمًا سَتَ رَهُ اللهُ يَ وْمَ القِيَامَةِ 

Dari Ibnu Syihab bahwa Salim mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Abdullah bin Umar RA mengabarkan kepadanya bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: “Seorang muslim adalah saudara muslim yang lain, 
tidak boleh mendzaliminya dan tidak menyerahkannya. Barangsiapa 
mengusahakan kebutuhan saudaranya, maka Allah akan memenuhi 

kebutuhannya. Barang siapa yang melapangkan suatu kesusahan seorang 
muslim, maka Allah akan melapangkan satu kesusahan diantara kesusahan-

kesusahannya pada hari kiamat. Dan barang siapa yang menutub (aib) seorang 
muslim, maka Allah akan menutupi (aib) nya pada hari kiamat.”2 

 

 

                                                             
1
Zaini Dahlan, Qur‟an Karim dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UII Press, 1999), 

620. 
2Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari: Penjelasan Kitab Shahih Al 

Bukhari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 8-9 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB – LATIN 

Sesuai dengan SKB Mentri Agama RI, Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

I. Konsonan Tunggal 

HURUF 

ARAB NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 - Bᾱ' B ة

 - Tᾱ I ت

 Sᾱ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hᾱ ha‟ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khᾱ' Kh خ

 - Dᾱl D د

 Zᾱl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rᾱ' R ر

 - Zᾱ' Z ز

 - Sīn S ش

 - Syīn Sy ش

 Sᾱd ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Dᾱd ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tᾱ' ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Zᾱ' ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Aīn „ koma terbalik ke atas ع

 - Gaīn G غ

 - Fᾱ F ف

 - Qᾱf Q ق

 - Kᾱf K ك

 - Lᾱm L ل

 - Mīm M و

ٌ Nūn N - 
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 - Wᾱwu W و

ِ Hᾱ H - 

 Hamzah „ Apostrof ء

 - Yᾱ Y ي

  

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta‟addidah يتعددة

 Ditulis „iddah عدة

 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكًة

 Ditulis Jizyah جسية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila ta‟ marbutᾱh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 'Ditulis Karᾱmah al-auliyᾱ كراية الأونيبء

 

c. Bila ta‟ marbutᾱh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan bacaan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zakᾱt al-fitr زكبة انفطر

IV. Vokal Pendek 

------- ََ-  Faṭḥah Ditulis a 



 
 

ix 
 

------- َِ- Kasrah Ditulis i 

------- َُ-  ḍammah Ditulis u 

V. Vokal Panjang  

1. Faṭḥah + alif ditulis ᾱ 

 

 ditulis jᾱhiliyah جبههية

2. Faṭḥah + ya' mati ditulis ᾱ 

 

 ditulis tansᾱ تُص

3. kasrah + ya' mati ditulis Ī 

 

 ditulis karīm كريى

4. ḍammah + wawu mati ditulis Ū 

 

 ditulis furūd فروض

 

VI. Vokal Rangkap 

1. Faṭḥah + ya' mati ditulis Ai 

 

  ditulis bainakum بيُكى

2. Faṭḥah + wawu mati ditulis Au 

 

 ditulis Qaul قول

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipihkan dengan apostrof 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis La‟in syakartum نئٍ شكرتى

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

I. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

ٌآانقر  Ditulis al-qur‟an 



 
 

x 
 

 Ditulis al-qiyᾱs انقيبش

 

II. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakn huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.  

 Ditulis as-Samᾱ انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menuruti bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوى انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهم انسُة
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ABSTRAK 

STUDI KASUS PENETAPAN HAKIM MENGENAI DISPENSASI KAWIN 

KARENA HAMIL DI LUAR NIKAH DI PENGADILAN AGAMA BANTUL  

Oleh: 

Ita Dalila Azizah Kurniati 

NIM: 15421035 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta peningkatan jumlah 

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Bantul. Pada tahun 2018 

permohonan dispensasi kawin berjumlah 78 kasus. Hampir 90% perkara 

dispensasi kawin dikabukan oleh Majelis Hakim yang disebabkan oleh hamil di 

luar nikah. Sehingga peneliti ingin mempelajari dan menganalisis isi putusan 

Hakim Pengadilan Agama Bantul mengenai dispensasi kawin karena hamil di luar 

nikah apakah dalil-dalil yang digunakan oleh Hakim sudah sesuai atau belum dan 

berusaha menemukan hukum baru dalam mengatasi masalah hamil di luar nikah 

agar tidak banyak orang yang menganggap ringan permasalahan ini terlebih hal 

ini merupakan perbuatan dosa besar.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti adalah: yang pertama, dokumentasi yang dalam 

hal ini Putusan Hakim pada perkara nomor 233/Pdt.P/2018/PA.Btl. dan yang 

kedua adalah melakukan sesi wawancara dengan hakim yang memutuskannya.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten yaitu penelitian yang  

bersifat mendalam terhadap isi suatu informasi.  

Hasil dari penelitian ini berdasarkan isi putusan hakim pada perkara nomor 

233/Pdt.P/2018/PA.Btl adalah hakim memberikan dispensasi kawin kepada anak 

Pemohon untuk dinikahkan dengan calon suaminya dengan dalil menikahkan 

keduanya lebih baik untuk menghindari mafsadat yang lebih besar. Adapun solusi 

untuk mengurangi angka dispensasi kawin karena hamil di luar nikah adalah 

dengan mempertegas hukum dispensasi yang ada dalam undang-undang dan 

mengadakan koordinasi atau kerja sama antar instansi yang terkait perkawinan 

seperti KUA dan PA untuk memberikan pemahaman hukum kepada masyarakat 

melalui sosialisasi dan pembinaan masyarakat.  

 

Kata kunci:  Dispensasi Kawin, Kawin Hamil, Penetapan Hakim,Solusi Kawin 

         Hamil 
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ABSTRACT 

CASE STUDY ON DETERMINATION OF JUDGMENT ABOUT 

PREGNANCY FOR PREGNANCY OUTSIDE OF WOMEN IN THE 

BANTUL RELIGION COURT 

By : 

Ita Dalila Azizah Kurniati  

(15421035) 

This research was motivated by increasing  number of cases proposed for 

marriage dispensation that is submitted at the Bantul Religious Court (PA Bantul). 

In 2018 applications for marriage dispensation amounted to 78 cases. Nearly 90% 

of marriage dispensation cases were ignored by the Panel of Judges caused by 

pregnancy out of wedlock. so that researchers want to study and analyze the 

contents of the decision of the Bantul Religious Court Judge regarding the 

dispensation of marriage because of being pregnant out of wedlock whether the 

arguments used by the Judge are appropriate or not and try to find a new law in 

overcoming the problem of conceiving out of wedlock so that not many people 

take lightly this problem especially this is a great sin. 

This study uses a qualitative approach. Data collection methods used by 

researchers are: first, literature study in this case Judge Decision in case number 

233/ Pdt.P/ 2018/PA.Btl. and the second is conducting an interview session with 

the judge who decides. The data analysis technique used is content analysis, 

namely in-depth research on the content of information. 

The results of this study are based on the contents of the judge's decision 

in case number 233 / Pdt.P / 2018 / PA.Btl that the judge gives a marriage 

dispensation to the Petitioner's child to marry his future husband by proposing to 

marry both of them better to avoid greater mafsadat. The solution to reduce 

marriage dispensation rates due to pregnancy out of wedlock is to reinforce the 

law of dispensation that is in the law and to establish coordination or cooperation 

between agencies related to marriage such as KUA(religious Affairs office) and 

PA(religious courts)to provide legal understanding to the community through 

socialization and community development. 

Key Word:  Marriage Dispensation, Married By Accident, Determination of  

        Judge, Solving of Married By Accident 
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KATA PENGANTAR 

 الَِٰوَ  لَۤ  اَنْ  اَشْهَدُ  ، الَُِّٰ  ىَدَانَ  أَنْ  لَوْلََ  لنَِ هْتَدِيَ  كُنَّا  وَمَا لَِِٰذَا ىَدَانَ  الَّذِي لِِّ  اَلْْمَْدُ 
دً  انََّ  اَشْهَدُ  وَ  لَوُ، لََشَريِْكَ  وَاحْدَهُ  اللُ  اِلََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَرَسُوْلُوُ، عَبْدُهُ  مَُُمَّ

دٍ وَعَلَى آلِوِ وَصَحْبِوِ وَمَنِ اىْتَدَى بِِدَُاهُ إِلََ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ   .وَبََركِْ عَلَى مَُُمَّ

 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta Alam yang telah 

melimpahkan begitu banyak rahmat dan karunia-Nya kepada hamba-hambaNya, 

sehingga penyusun dapat menyelesaikan proses penyusunan skripsi ini. Shalawat 

serta salam tidak lupa kita haturkan kepada junjungan kita, suri tauladan kita, 

Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabat.  

Atas izin Allah SWT dengan karuniaNya memberian kemampuan pada 

penyusun sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun terdapat ujian dan 

kendala namun tidak membuat penyusun menyerah. Sehingga Alhamdulillah, 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “STUDI KASUS 

PENETAPAN HAKIM MENGENAI DISPENSASI KAWIN KARENA HAMIL 

DI LUAR NIKAH DI PENGADILAN AGAMA BANTUL”. Dalam penyusunan 

skripsi ini tidak terlepas dari doa dan dukungan dari banyak pihak. Oleh karena 

itu, dalam kesempatan ini penyusun ingin menyampaikan ucapan terimakasih 

dengan tulus kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i :  

1. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam 

Indonesia. 
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2. Dr. Drs. H. Tamyiz Mukharrom, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. Prof. Dr. Amir Mu‟allim, MIS. Selaku Ketua Jurusan Prodi Ahwal Al-

Syakhshiyah, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia. 

4. Krismono, S.HI., MSI. Selaku Sekretaris Jurusan Prodi Ahwal Al-

Syakhshiyah, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia. 

5. Dr. Drs. H. Sidik Tono, M.Hum. selaku Dosen Pembimbing yang 

senantiasa membimbing dan memberi pengarahan dengan penuh ketulusan 

kepada penyusun. 

6. Dosen-dosen Prodi Ahwal Al-Syakhshiyah yang telah memberikan banyak 

pengetahuan dan bimbingan kepada penyusun selama mengenyam 

pendidikan di kampus ini, Kepada Bapak (Drs. H. Syarif Zubaidah, 

M.Ag., Dr. Drs. H. Dadan Muttaqien, SH., M.Hum., Dr. H. Muslich KS, 

M.Ag., Drs. H. Muhadi Zainuddin, Lc., M.Ag., Drs. H. Sofwan Jannah, 

M.Ag., Drs. H. Sularno, MA., Dr. Drs. Yusdani, M.Ag., Drs. H. Asmuni 

Mth, MA., Dr. H. M. Roy Purwanto, S.Ag., M.Ag., M. Miqdam Makfi, 

Lc., MIRKH., M. Roem Syibly, S.Ag., MSI., Ahmad Nurozi, SHI., MSI. 

Dan Kepada Ibu Anisah Budiwati, SHI., MSI., Erni Dewi Riyanti, SS., 

M.Hum.) semoga Allah senantiasa memberikan keberkahan umur, ilmu 

dan rezeki kepada bapak dan ibu dosen.  

7. Segenap staff Tata Usaha Prodi Ahwal Al-Syakhshiyah dan staff Tata 

Usaha Fakultas Bidang Akademik dan Bagian Skripsi yang memudahkan 
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administrasi bagi penyusun selama masa perkuliahan sampai pada tahap 

akhir studi. 

8. Hakim Pengadilan Agama Bantul dan seluruh staff Pengadilan Agama 

Bantul yang telah memberi banyak bantuan dalam terbentuknya skripsi ini.  

9. Kedua orang tuaku tercinta Ayahanda Budi Kurniawan dan Ibunda 

Resmiati yang telah memberikan pengaruh paling besar bagi penyusun 

selama ini dalam memberikan cinta, dukungan, motivasi dan nasehat-

nasehat sehingga penyusun mampu berjalan sampai menempuh S1 ini.  

10. Adik-adikku, Dermawan Sumbagi Putra Kurniawan, Salsa Gumilir Putri 

Kurniati dan Yusuf Apdisah Putra Kurniawan yang sudah memberikan 

dukungan kepada penyusun dan menjadi penyemangat penyusun. 

11. Kepada Ibunda Dra. Hj. Sri Haningsih, M.Ag., selaku pengasuh Pondok 

Mahasiswi Al-Hidayah dan sebagai ibu kedua bagi penyusun selama 

tinggal di Yogyakarta yang telah memberikan banyak nasehat dan ilmu 

kepada penyusun.  
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membantu. Semoga Allah senantiasa memberikan nikmat iman dan islam 
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